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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa  pembelajaran 

Biologi di SMK Kesehatan Bhakti Indonesia Medika Kediri siswa tidak terlibat aktif dan berani 

megajukan pertanyaan atau mengemukakan pendapat selama kegiatan pembelajaran. Hal ini terjadi 

karena suasana pembelajaran sering membuat siswa merasa jenuh. Sehingga mengakibatkan 

kemampuan belajar terhadap materi sistem peredaran darah manusia menjadi rendah. Salah satu upaya 

untuk mengatasi masalah tersebut adalah dibutuhkan metode pembelajaran eksperimental dengan 

media yang digunakan adalah mikroskop. 

 Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI Analis Kesehatan SMK Kesehatan Bhakti 

Indonesia Medika Kediri Jalan Ahmad Yani No.12 Kediri. Teknik pengumpulan data berupa lembar 

tes evaluasi untuk nilai hasil belajar, dan nilai keterampilan berupa lembar observasi siswa. 

Simpulan dalam penelitian ini adalah : (1) Penerapan metode eksperimen dapat meningkatakan hasil 

belajar siswa kelas XI SMK Kesehatan Bhakti Indonesia Medika Kediri pada mata pelajaran biologi. 

(2) Penerapan metode eksperimen dapat meningkatakan keterampilan siswa kelas XI SMK Kesehatan 

Bhakti Indonesia Medika Kediri. 

 

KATA KUNCI : HASIL BELAJAR, KETERAMPILAN SISWA, MIKROSKOP, SISTEM 

PEREDARAN DARAH, METODE PEMBELAJARAN EKSPERIMENTAL, 

  

I. LATAR BELAKANG 

Belajar merupakan suatu proses 

perubahan tingkah laku sebagai hasil 

interaksi siswa dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Sardiman, 

(2004:95) “ Dalam belajar perlu ada 

aktivitas, sebab pada prinsipnya belajar 

adalah berbuat, berbuat untuk mengubah 

mailto:marthyningtyas29feb@gmail.com
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tingkah laku, untuk melakukan kegiatan. 

Tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas”. 

Dan pendapat tersebut didukung oleh 

pendapat Wina S., (2008) “ Proses 

pembelajaran yang baik adalah melibatkan 

siswa sepenuhnya, keterlibatan guru hanya 

sebagai fasilitator dan moderator dalam 

proses pembelajaran tersebut” Namun 

kenyataannya masih banyak guru yang 

menggunakan model konvensional dan 

tidak menggunakan media pembelajaran 

yang tepat sehingga siswa membuat lebih 

pasif dan situasi belajar menjadi 

membosankan. 

Hal ini ditemui peneliti saat 

melakukan observasi di kelas XI Analis 

Kesehatan, ditemukan beberapa faktor 

yang menjadi penyebab rendahnya 

kemampuan siswa dalam menjelaskan 

komponen darah pada materi sistem 

peredaran darah manusia. Pertama, siswa 

kurang bisa memahami materi yang 

disampaikan guru. Karena selama proses 

pembelajaran masih didominasi oleh guru. 

Kedua, Pada kegiatan belajar mengajar 

berlangsung guru tidak pernah 

menggunakan media penunjang, yang 

sering digunakan adalah papan tulis dan  

buku teks pelajaran. Pembelajaran 

konvensional atau sering disebut 

pembelajaran sentralistik, sangat tidak baik 

jika digunakan untuk menjelaskan objek 

kajian biologi yang tidak dapat diamati 

tanpa menggunakan alat bantu. Ketiga, 

pemilihan metode pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru (teacher 

centered) menyebabkan kurangnya 

interaksi antar siswa sehingga pengalaman 

siswa terbatas. Pemilihan metode 

pembelajaran sebagai perantara untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang masih 

belum dioptimalkan. Hal ini yang menjadi 

dasar pemikiran peneliti untuk 

melaksanakan penelitian di SMK 

Kesehatan Bhakti Indonesia Medika 

Kediri.  

Metode eksperimen diharapkan 

dapat menjadi solusi yang membantu 

proses belajar mengajar di kelas agar 

penyampaian materi lebih mudah diserap 

oleh siswa. Selain itu juga diharapkan 

dapat menggali keterampilan siswa dalam 

menguasai konsep yang ada pada materi 

pokok yang diajarkan. Menurut Roestiyah 

(2001:80) metode eksperimen adalah suatu 

cara mengajar dimana siswa melakukan 

percobaan tentang suatu hal, mengamati 

prosesnya serta menuliskan hasil 

percobaannya, kemudian hasil pengamatan 

itu disampaikan ke kelas dan di evaluasi 

oleh guru. Dengan memberdayakan 

metode pembelajaran yang sesuai akan 
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tercipta kelas yang kondusif, siswapun ikut 

berperan aktif sehingga mencapai standar 

ketuntasan yang telah ditetapkan sekolah.  

Berdasarkan latar belakang yang 

telah dipaparkan maka perlu dilakukan 

penelitian tentang upaya meningkatkan 

hasil belajar dan keterampilan siswa kelas 

XI Semester I dalam mengoperasikan 

mikroskop sebagai sarana pembelajaran 

system peredaran darah manusia dengan 

menggunakan metode eksperimental 

 

II. METODE 

A. Subyek dan Setting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK 

Kesehatan Bhakti Indonesia Medika Kediri 

dengan sampel kelas XI Analis Kesehatan 

yang berjumlah 14 anak, yang terdiri dari 2 

anak laki-laki dan 12 anak perempuan. 

 

B. Design Penelitian 

Rancangan pada penelitian ini 

disebut dengan “ The One Shot Case 

Study”. Dalam rancangan ini perlakuan 

atau intervensi dilakukan, kemudian 

dilakukan pengukuran (observasi) atau 

posttest. Selama tidak ada kelompok 

kontrol, hasil tidak dibandingkan dengan 

yang lain. Hasil observasi hanya 

memberikan informasi secara deskriptif. 

 

C.  Prsedur Penelitian 

Model PTK yang digunakan adalah 

model Kemmis dan Taggart. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan 3 siklus, 

masing-masing siklus terdiri dari 4 

tahapan: 

1. Penyusunan rencana tindakan 

2. Pelaksanakan tindakan 

3. Observasi dan pengamatan 

4. Refleksi 

 

D. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran, tes, dan lembar observasi. 

Tes ini digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa yang berbentuk pilihan ganda 

berjumlah 10 soal. Lembar observasi 

digunkan untuk mengukur keterampilan 

siswa ketika mengikuti proses 

pembelajaran biologi di kelas. 

Keterangan : 

 

E. Tehnik Analisa Data 

Untuk menguji hipotesis tindakan 

tehnik analisa data dalam penelitian ini 

adalah teknik deskripif kuantitatif dengan 

membandingkan ketuntasan antara waktu 

sebelum dilakukan tindakan sampai 

dengan siklus terakhir. Prosedur analisis 
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data  dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data Kognitif 

Tehnik pensekoran nilai post test yaitu: 

  
 

 
      

Keterangan :  

S = Nilai yang diharapkan (dicari) 

R = Jumlah skor dari item atau soal   yang 

dijawab benar 

N = Jumlah skor maksimum dari test 

tersebut 

(Purwanto, 2008:112) 

2. Data Psikomor  

Tabel 3.3 Lembar Observasi Siswa 

No 
Nama 

Siswa 

Jumlah Skor 

A B C  

1      

2      

 Jumlah     

 Rata-rata     

A : Menyiapkan mikroskop 

B : Memfokuskan bayangan 

C : Menyimpan mikroskop 

3. Membandingkan nilai rata-rata awal 

sampai dengan siklus terakhir. Adapun 

norma yang dipakai dalam penelitian 

ini dinyatakan berhasil jika terjadi 

peningkatan kemampuan dalam 

mengoperasikan mikroskop dengan 

indicator keberhasilan mecapai 85%. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 

tiga siklus, setiap siklus terdapat empat 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. 

Penelitian ini dilakukan di SMK 

Kesehatan Bhakti Indonesia Medika 

Kediri. Subyek Penelitian ini adalah anak 

kelompok B dengan jumlah anak didik 14 

yang teridiri dari 12 anak perempuan dan 2 

anak laki-laki. Kegiatan pembelajaran 

dilakukan di dalam kelas dengan 

menggunakan media mikroskop yang ada 

di ruang kelas dan setiap pelaksanaan 

persiklusnya peserta didik hadir semua. 

 

B. Deskripsi Temuan Penelitian  

1. Rencana Umum Pelaksanaan 

Tindakan 

Design penelitian ini terdiri dari 3 

siklus secara berulang-ulang yang meliputi 

siklus I, siklus II. Setiap siklus dalam 

penelitian ini meliputi empat tahapan 

sebagai berikut: (1) Perencanaan, (2) 

Pelaksanaan, (3) Pengamatan, (4) Refleksi. 

Hasil refleksi dijadikan dasar untuk 

menentukan keputusan perbaikan pada 

siklus berikutnya. 
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2. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus I 

Siklus ini dilaksanakan selama 1 kali 

pertemuan yaitu pada hari Kamis, 22 

September  2016, kompetensi dasar yang 

dipelajari adalah meningkatkan 

kemampuan sains siswa pada indikator 

yaitu menjelaskan jenis-jenis komponen 

darah manusia untuk efektifitasnya 

pembelajaran telah dibuat preparat darah 

yang sudah siap diperiksa. 

Berdasarkan hasil data pengamatan 

serta penilaian hasil observasi siswa dalam 

kegiatan meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan siswa dalam mengoperasikan 

mikroskop pada materi sistem peredaran 

darah manusia seperti pada tabel di bawah 

ini.  

Tabel 4.4 

Nilai Evaluasi Siklus I 

No Hasil 

Penilaian  

Jumlah 

Anak 

Preentase 

1 Tuntas 7 50% 

2 Belum 

Tuntas 

7 50% 

Jumlah  14 100% 

 

 

 

Tabel 4.3 

Data Penilaian Proses Pembelajaran Siklus 

I 

No Hasil Jumlah Preentase 

Penilaian  Anak 

1 Amat Baik 1 7% 

2 Baik 7 50% 

3 Cukup 6 43% 

Jumlah  14 100% 

 

3. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus II 

Siklus II dilaksanakan selama  1 kali 

pertemuan yaitu pada  hari Kamis 29 

September 2016, kompetensi dasar yang 

dipelajari adalah meningkatkan 

kemampuan sains siswa pada indikator 

yaitu menjelaskan jenis-jenis komponen 

darah manusia untuk efektifitasnya 

pembelajaran telah dibuat preparat darah 

yang sudah siap diperiksa. 

Berdasarkan hasil data pengamatan 

serta penilaian hasil observasi siswa dalam 

kegiatan meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan siswa dalam mengoperasikan 

mikroskop pada materi sistem peredaran 

darah manusia seperti pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 4.4 

Nilai Evaluasi Siklus II 
No Hasil 

Penilaian  

Jumlah 

Anak 

Preentase 

1 Tuntas 12 86% 

2 Belum 

Tuntas 

2 14% 

Jumlah  14 100% 

Tabel 4.3 

Data Penilaian Proses Pembelajaran Siklus 

II 

No Hasil 

Penilaian  

Jumlah 

Anak 

Preentase 
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1 Amat Baik 12 86% 

2 Baik 2 14% 

3 Cukup 0 0% 

Jumlah  14 100% 

 

C. Pembahasan dan Penarikan  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, hasil belajar siswa SMK 

Kesehatan Bhakti Indonesia Medika Kediri 

dari sebelum dilakukan tindakan sampai 

dilakukan tindakan siklus I mengalami 

peningkatan, begitu pula tetapi setelah 

dilakukan tindakan berikutnya antara 

siklus I, siklus II, mengalami peningkatan 

yang cukup baik. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilaksanakan, kemampuan 

mengoperasikan mikroskop  dari pra 

tindakan, siklus I, II, mengalami 

peningkatan, hal ini dapat dilihat dari 

perbandingan perolehan nilai dan 

ketuntasan belajar siswa seperti pada tabel 

di bawah ini. 

 

 

 

 

Tabel 4.9  

Perbandingan Nilai pra tindakan, siklus I, 

siklus II 

No Hasil 

Penilaian 

Pra 

Tindakan 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

1 Ketuntasan  29% 50% 86% 

2 Belum 

Tuntas 

71% 50% 14% 

Jumlah 100% 100% 100% 

  

Berdasarkan tabel 4.9 di atas 

diketahui bahwa terjadi peningkatan 

ketuntasan belajar anak didik, mulai dari 

pra tindakan sampai dengan tindakan 

siklus II, dengan prosentase ketuntasan 

belajar mencapai 85%. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa melalui 

penerapan metode pembelajaran 

eksperimental dapat meningkatkan hasil 

belajar dan keterampilan siswa Kelas XI 

semester I dalam mengoperasikan 

mikroskop sebagai sarana pembelajaran 

sistem peredaran darah manusia di SMK 

Kesehatan Bhakti Indonesia Medika 

Kediri, sehingga hipotesis tindakan dalam 

penelitian ini dapat diterima. 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

1. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan melalui metode eksperimen 

dengan penggunaan media mikroskop nilai 

hasil belajar pada siklus I mencapai 

ketuntasan 50%, dan pada siklus II  86%, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui 

metode eksperimental dapat meningkatkan 

hasil belajar dan keterampilan siswa pada 

siswa SMK Kesehata  Bhakti Indonesia 
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Medika Kediri dengan baik dan 

memuaskan serta hipotesis diterima. 

2. Saran 

Bagi guru-guru dan sekolah SMK 

Kesehatan Bhakti Indonesia Medika Kediri 

disarankan agar membuat metode 

pembelajaran yang kreatif, inovatif supaya 

pembelajaran lebih menyenangkan dan 

bagi sekolah sebaiknya menambah sarana 

prasarana untuk media pembelajaran 

sehingga pembelajaran dapat maksimal. 
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